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Abstrak

Penelitian ini membahas konsep utang piutang dalam perspektif hadis Nabi Muhammad saw. dengan
fokus pada pemahaman, implikasi moral, dan etika yang mendalam terkait transaksi tersebut. Utang
piutang adalah salah satu bentuk transaksi sosial yang dikenal luas dalam masyarakat dan telah
dibahas secara rinci dalam ajaran Islam, terutama melalui hadis. Dalam konteks Islam, utang piutang
lebih dari sekadar transaksi ekonomi, ia merupakan perwujudan dari kebaikan sosial, tolong-
menolong, dan tanggung jawab antarindividu. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
Islam memandang utang piutang berkaitan dengan adanya inflasi mata uang menggunakan metode

penelitian hadis tematik.

Hadis-hadis yang menjadi dasar dalam penelitian ini mengungkapkan beberapa prinsip utama terkait
utang piutang. Pertama, Islam menekankan pentingnya niat baik dalam berutang maupun dalam
memberikan utang. Utang harus dikembalikan, karena menyangkut hak orang lain (hak adami), dan
tidak dapat diselesaikan hanya dengan taubat kepada Allah. Kedua, utang piutang yang dilakukan
tanpa niat mengembalikan atau yang dilakukan dengan sengaja menunda pembayarannya, dianggap
sebagai perbuatan zalim. Rasuhullah saw. menekankan bahwa seseorang yang tidak membayar utang
dapat tertahan dari surga meskipun ia memiliki amal ibadah yang baik. Ini menegaskan bahwa utang

adalah tanggung jawab moral yang serius.

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji fenomena inflasi dan dampaknya terhadap pembayaran utang.
Dalam konteks ekonomi modern, fluktuasi nilai mata uang menjadi tantangan dalam pengembalian
utang dengan nilai yang sama seperti saat dipinjam. Islam, melalui hadis-hadis Nabi , tidak secara
langsung membahas inflasi karena pada zaman Rasulullah saw., transaksi ekonomi dilakukan dengan
dinar dan dirham yang terbuat dari emas dan perak, yang nilainya stAbi*. Namun, dalam dunia modern
yang menggunakan uang fiat, tantangan inflasi menjadi lebih relevan. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, pandangan ulama tentang pembayaran utang dalam kondisi inflasi dibahas, termasuk
beberapa pandangan yang membolehkan penyesuaian pembayaran utang sesuai dengan perubahan

nilai mata uang.

Kata Kunci: Utang Piutang, Kontekstualisasi Makna Hadis, Inflasi
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Abstract

This study discusses the concept of debt in the perspective of the Hadiths of Prophet Muhammad
(peace be upon him), focusing on a deep understanding of the moral implications and ethics
surrounding such transactions. Debt is one of the widely recognized forms of social transactions within
society and has been thoroughly discussed in Islamic teachings, especially through Hadith. In the
context of Islam, debt is more than just an economic transaction; it represents social goodwill, mutual
assistance, and a responsibility between individuals. This study aims to understand how Islam views

debt regarding its connection to inflation using thematic hadith research method.

The Hadiths used as the foundation of this research reveal several key principles related to debt. First,
Islam emphasizes the importance of good intentions both in borrowing and lending. A debt must be
repaid because it involves the rights of others (haq al-adami), and it cannot be resolved merely through
repentance to Allah. Second, taking a debt without the intention of repaying it or intentionally delaying
repayment is considered an act of oppression. The Prophet Muhammad (peace be upon him) stressed
that a person who does not repay their debt may be prevented from entering Paradise, even if they

have performed good acts of worship. This underscores that debt is a serious moral responsibility.

Furthermore, this study also examines the phenomenon of inflation and its impact on debt repayment.
In the modern economic context, currency value fluctuations present a challenge to repaying debt with
the same value as when it was borrowed. Islam, through the Hadiths of the Prophet, does not directly
address inflation, as economic transactions in the time of the Prophet (peace be upon him) were
conducted with gold and silver coins (dinar and dirham), which had stable value. However, in the
modern world, where fiat money is used, the challenge of inflation becomes more relevant. Thus, this
research discusses the views of Islamic scholars regarding debt repayment under inflationary
conditions, including some perspectives that permit the adjustment of debt repayment in line with

changes in currency value.

Keywords: Debt, Contextualization of Hadiths, Inflation
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Penelitian ini berangkat dari fenomena ekonomi modern, di mana inflasi mempengaruhi nilai
mata uang dan berdampak pada hubungan muamalah, khususnya utang-piutang. Dalam konteks hadis,
utang merupakan tanggung jawab moral yang berat, bukan hanya berkaitan dengan aspek duniawi,
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bentuk pemenuhan hak orang lain dan menghindari kezaliman. Di sisi lain, inflasi sebagai fenomena
yang belum dikenal pada masa Rasulullah saw., menimbulkan tantangan baru dalam penerapan nilai-

nilai tersebut di era modern, di mana nilai uang dapat berubah secara signifikan.

Skripsi ini mencoba memaknai kembali ajaran Islam terkait utang piutang dalam konteks
ekonomi modern, khususnya dalam situasi inflasi. Dengan melakukan kontekstualisasi terhadap
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Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu, khususnya dalam kajian hadis dan
muamalah, serta menjadi kontribusi dalam memahami dampak inflasi terhadap transaksi utang-

piutang dalam perspektif Islam.
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Azzura Fathanul Umara
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia sebagai makhluk sosial tidaklah terpisahkan dari transaksi yang
dilakukan secara resiprokal antara satu sama lain. Jenis transaksi yang dapat dilakukan oleh
manusia sangatlah beragam, mulai dari yang paling sederhana ialah jual-beli, sewa-menyewa,
dan utang-piutang hingga dalam bentuk yang Rumit seperti kredit, leasing, dan investasi. Satu
hal yang menjadi ciri khas dari seluruh transaksi yang dilakukan manusia ialah adanya hak
dan kewajiban. Sebuah transaksi membebankan seperangkat kewajiban dan hak kepada
masing-masing pihak yang bertransaksi sesuai dengan kesepakatan yang bersifat mengikat
bagi para pihak.

Transaksi yang berlangsung antara dua manusia secara umum juga mengikat dalam jangka
waktu tertentu. Jangka waktu tersebut bisa memiliki rentang yang sangat singkat dan juga
sangat panjang. Jual-beli merupakan jenis transaksi yang berlangsung secara singkat karena
hanya membutuhkan penyerahan nominal harga dan barang yang dijual. Sewa-menyewa,
utang-piutang, dan transaksi lain di sisi lain memiliki jangka waktu yang panjang sebab
transaksi tersebut tidak selesai begitu saja saat pembayaran dilaksanakan.

Transaksi pada umumnya dilakukan untuk memberikan keuntungan pada kedua belah
pihak. Namun, dalam agama Islam keuntungan yang demikian tidak dapat didapatkan dengan
sembarang cara. Hal ini menciptakan batasan-batasan tertentu dalam ketentuan transaksi di
masa kini yang dilakukan sesuai dengan syariat untuk menghindari riba dan gharar. Hal ini
menjadikan utang-piutang menjadi transaksi nirlaba sebab disebabkan ketiadaan unsur
pencarian keuntungan di dalamnya.! Konsep utang-piutang dalam Islam mengutamakan
tolong menolong sebagai orientasi utama bagi kedua belah pihak. Transaksi utang-piutang
dalam Islam melarang pemberi utang untuk menuntut kelebihan bayar utang dari yang ia

pinjamkan pada peminjam karena hal tersebut merupakan salah satu bentuk dari praktek riba

! Abdul Aziz dan Ramdansyah, “Esensi Utang dalam Konsep Ekonomi Islam.” BISNIS: Jurnal Bisnis dan
Manajemen Islam Vol. IV., No. 1, Juni 2016, hlm. 125.
1
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yang diharamkan dalam Islam.?> Maka dari itu, tidak ada unsur keuntungan yang dicari dalam
transaksi utang piutang melainkan untuk memberikan kemanfaatan pada sesama.

Transaksi utang piutang tidaklah asing bagi umat Islam dan telah lazim dilakukan sejak
dahulu kala. Nabi saw.-pun, menurut catatan sejarah, pernah berutang. Namun, walaupun
lazim dilakukan, utang mendapatkan perhatian khusus dalam ajaran Islam. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya hadis yang membahas perihal utang piutang, dan pentingnya melunasi
kewajiban saat berutang. Contoh sederhananya adalah hadis Nabi saw. riwayat Imam Tirmidzi>

sebagai berikut:?
JL:}« ‘j"‘j u,u\.&u,c A_SL,a_eu.’\ “—cJM\ Eas LEJ«AA.S‘ c“*‘u’u::‘“’b; Gis

5 o

w\u,j,«;dmmu; ”\ JJ\M “"J@\;L;é?/—f}@\

Artinya:

“Telah memberitakan pada kami, Zakaria*bin Yahya bin Sith al-Misgy, Telah memberitakan
pada kami al-Mufaddal, yaitu Ibnu Fadaah, dari Ayyasy, dan dia adalah Ibnu ‘Abbas al-
Qitbany, dari aAbdullak bin Yazigd Abu aAbdurrahma#n al-Hubuly, aAbdullak bin ‘4Amr bin
al-4As} bahwa Rasulullah saw. bersabda, diampuni atas seorang Syahid segala dosanya,
kecuali utang.”

Secara jelas pentingnya pelunasan utang bagi seorang Muslim dapat dilihat melalui hadis
tersebut. Dampak utang piutang tidak terbatas hanya pada dimensi duniawi saja, namun ia
berakibat pada aspek ukhrawi. Dalam hal ini, seorang syahid, yang memiliki derajat kemuliaan
tersendiri bagi umat Islam, utangnya yang belum dibayar tidak diampuni di saat seluruh
dosanya yang lain mendapatkan ampunan. Selain tentang pentingnya utang, terdapat juga
hadis Nabi saw. yang menjelaskan adab atau etika dalam berutang, seperti diriwayatkan oleh

Ibnu Majah:*

2 Sapriadi, dkk., “Riba Perspektif Sejarah dan Religiusitas.” Jurnal Al-Ahkam: Jurnal Hukum Pidana Islam
Vol. I, No. 2, September 2020, hlm. 116.
3 Sahih Muslim dalam Kitab al-Imarah Hadis Nomor 1886a terdapat dalam https://sunnah.com/muslim:1886a
diakses pada 24 Maret 2024.
* Sunan Ibnu Majah, Bab as-Sadaqat, Hadis Nomor 2404, terdapat dalam https://sunnah.com/ibnmajah:2404
diakses pada 24 Maret 2024.
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Artinya:

“Telah memberitakan pada kami Isma%d bin Taubah, Telah memberitakan pada Kami
Husyaim, dari Yunus bin aUbayd, dari Nafig, dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, Rasulullah saw
bersabda, Penundaan pembayaran utang oleh orang kaya adalah zalim, dan jika utang

dialihkan pada orang berharta maka terimalah”

Dari hadis tersebut didapatkan bahwa utang hendaknya dibayar sesegera mungkin jika mampu.
Menunda-nunda utang bukan hanya membawa perasaan tidak nyaman dan kekhawatiran pada
pemberi utang, namun juga memperbesar risiko dampak pada kehidupan akhirat jika seseorang
mati dalam keadaan berutang. Sebab utang yang belum dibayar sampai kematian seseorang
mukmin memberikan dampak yang buruk baginya. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh

Imam Tirmidzi>

uﬁ— M.l.w d\ L(VAJ.J‘ J Ja.w u& co.b\) d\ L:ij :):9 CC/L&

Artinya:

“Telah memberitakan kepada kami Mahmu# bin Ghaylah, telah memberitahukan pada kami
Abu>Usamah, dari Zakaria>bn Abi Zaklah, dari Sa’ad bin Ibrakim, dari Abu>Salamah, dari
AbuHurayrah dia berkata, Rasulullah saw. telah bersabda, Jiwa seorang mukmin terkatung-

katung karena utangnya sampai dibayarkan untuknya”

Hadis-hadis tersebut merupakan sebagian dari banyak hadis yang menerangkan tentang
pentingnya membayar utang bagi seorang mukmin. Berutang memberikan seseorang
kemudahan pada seseorang dari segi materi, namun bantuan tersebut tentu wajib

dikembalikan. Tidak dibayarkannya utang, khususnya bagi orang kaya, membuat seseorang

5 Jami at-Tirmidzi, Kitab Janaizi, Hadis Nomor 1078 terdapat dalam https://sunnah.com/tirmidhi: 1078 diakses
pada 25 Maret 2024.
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mendapatkan ganjaran dosa, sebab kezaliman yang ia lakukan. Selain itu, jika ia ternyata mati
dalam keadaan utang yang belum dibayar, terdapat ancaman bahwa jiwanya akan terkatung-
katung. Hal ini menjadikan utang sebagai perkara halal yang cukup pelik dan harus menjadi
perhatian bagi setiap mukmin. Utang melibatkan orang lain dalam pelaksanaannya. Seorang
pemberi utang, jika sesuai syariat, dapat diasumsikan memberikan pinjaman atas dasar
kebaikan hatinya, sebab ia tidak mengharapkan tambahan ataupun imbalan apapun dari orang
yang berutang.

Jika kita melihat dari sisi kemanfaatan, orang yang mengutangkan harta mendapatkan nilai
positif melalui bantuan yang diberikan kepada orang yang membutuhkan dan peminjam
kemudian mendapat bantuan untuk memenuhi hajatnya. Namun jika dilihat dari sisi materi,
utang-piutang lebih memberikan keuntungan kepada peminjam dan tidak kepada pemberi
utang sebab ia hanya mengalihkan hartanya tanpa mendapatkan nilai lebih dari yang sudah ia
keluarkan tersebut. Hal ini merupakan sebuah celah yang bisa jadi merugikan pada pemberi
pinjaman jika utang peminjam diperjanjikan untuk dilunasi dalam waktu yang lama. Belum
lagi jika terjadi peristiwa luar biasa, misal krisis moneter atau inflasi yang mempengaruhi nilai
mata uang secara signifikan dalam jangka waktu singkat maupun dalam jangka panjang.

Syariat Islam mau tidak mau haruslah menjadi solusi bagi permasalahan-permasalahan
sistem ekonomi konvensional yang saat ini berlaku di seluruh dunia. Transaksi yang dilakukan
antar subjek saat ini berbasiskan pada nilai tukar dan juga mata uang. Salah satu hal yang tidak
dapat dihindari dari penggunaan mata uang sebagai alat tukar adalah adanya inflasi dan deflasi
yang mempengaruhi nilai dari sebuah mata uang.

Inflasi didefinisikan oleh Tajul sebagai “suatu keadaan yang mengindikasikan semakin
melemahnya daya beli yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang
suatu negara”.® Saat terjadi inflasi pada suatu negara secara umum terjadi penurunan nilai mata
uang yang diikuti oleh kenaikan harga barang.” Di sisi lain, deflasi adalah kebalikan dari inflasi
yang mana harga barang mengalami penurunan.® Kedua keadaan tersebut berpengaruh pada
nilai jual barang, daya beli masyarakat, dan juga nilai sebuah mata uang. Fluktuasi nilai mata
uang digambarkan oleh O’neill dengan perumpamaan bahwa harga barang di Inggris pada

tahun 2016 meningkat 2 kali lipat jika dibandingkan harga barang pada tahun 1996, maka

® Tajul, Khalwaty, Inflasi dan Solusinya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), ebook, hlm. 5 diakses pada
14 Mei 2023

7 Tajul, Khalwaty. hlm. 6.

8 Tajul, Khalwaty. him. 8.
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dapat disimpulkan bahwa nilai mata uang pada tahun 2016 merupakan setengah dari nilai mata
uang pada tahun 1996.°

Berdasarkan perumpamaan tersebut maka dapat dikatakan uang Rp. 100,000,000,00
(seratus juta rupiah) pada tahun 1996 memiliki nilai sebesar Rp. 200,000,000,00 (dua ratus
juta rupiah) di tahun 2016. Lantas bagaimana jika uang senilai tersebut merupakan sebuah
utang?. A meminjamkan uang sejumlah Rp. 100,000,000,00 (seratus juta rupiah) di tahun 1996
pada B yang menjanjikan pembayaran utang yang akan dilunasi pada tahun 2016. Pada tahun
2016 uang yang dipinjamkan oleh A seharusnya memiliki nilai 2 kali lipat. Lantas bolehkah A
menuntut B untuk melunasi utangnya sebesar nilai tersebut?. Apakah B telah berbuat zalim
jika melunasi utang tidak sesuai dengan nilai yang telah dipinjamnya?. Apakah kemudian
menjadi riba jika A meminta B untuk melunasi utangnya sesuai dengan nilai uang pada saat ia
menagih alih-alih nominal uang pada saat ia meminjamkannya?

Riba tidak memiliki definisi yang otoritatif. Al-Qur’an dan Hadis tidak menjelaskan secara
definitif apa itu riba melainkan hanya praktek-praktek tertentu yang dinyatakan sebagai riba

seperti dicontohkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari berikut: '
Oovo 430 25 JB &1 (o3l o SL 22 o A 2 802 s 23 g2e O OUL Bls (2 Gls
T QB 55y 3 ol s 8 e flais 0 34 Ol J6 5 6 i ¢ £ B
Ca " JB ey e @ Jo ) ol 8 R we Al oy ol 53 AR a8

26 Y] 6yl 5By slag 28 ) ) 23U 22805 e sle Y] G, 5L 5 el ss ) 6, Caly

z z

Diceritakan oleh Az-Zuhri dari Makk bin Aus: Bahwa yang terakhir mengatakan, "Siapa yang
memiliki uang kecil?" Talhah berkata, "Saya (akan memiliki uang kecil) ketika penjaga toko
kita kembali dari hutan." Maktk bin Aus meriwayatkan dari Umar bin Al-Khattab: Rasulullah

saw. bersabda, "Tukar-menukar emas dengan emas adalah riba (bunga), kecuali jika dilakukan

% O’Neill, dkk., Inflation. (Cham: Springer International Publishing, 2017). hlm. 3.
10 Sahih Bukhari dalam kitab Jual Beli dan Perdagangan Nomor Hadis 2134 dalam
https://sunnah.com/bukhari:2134
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secara langsung dan jumlahnya sama, dan gandum dengan gandum adalah riba kecuali jika
dilakukan secara langsung dan jumlahnya sama, dan kurma dengan kurma adalah riba kecuali
jika dilakukan secara langsung dan jumlahnya sama, dan tepung gandum dengan tepung

gandum adalah riba kecuali jika dilakukan secara langsung dan jumlahnya sama."!!

Kata riba sendiri secara etimologis bermakna bertambah dan tumbuh.!'? Az-Zuhayli,
mengutip Imam Hambali dan Imam HaNafi4 menyatakan bahwa riba adalah bertambahnya
hal-hal tertentu dan kelebihan uang tanpa kompensasi dalam pertukaran antara uang dengan
uang.'? Secara lebih sederhana, Sayyid Sabiq menerangkan bahwa riba adalah tambahan pada
modal, baik sedikit maupun banyak dan agama-agama samawi mengharamkannya.'* Secara
lebih lanjut, dalam kitab Bidayatul Mujtahid telah dijelaskan juga bahwasannya para ulama
telah bersepakat bahwa riba itu terdapat pada penjualan atau jual beli dan apa-apa yang
diperjanjikan dalam utang penjualan serta bentuk-bentuk lain sejenisnya.'> Maka dari itu riba
saat ini didefinisikan secara sederhana berupa tambahan atau bentuk keuntungan dalam sebuah

pinjaman atau utang.'¢

Secara fikih, pembahasan terhadap topik ini telah dilakukan oleh banyak Ulama. Namun,
belum ditemukan adanya kesepakatan mengenai bagaimana hukum dari pembayaran utang
dengan menyesuaikan nilai Inflasi. Jumhur Ulama berpendapat bahwa uang bahwa naik
turunnya nilai uang tidak mempengaruhi kewajiban pembayaran utang seseorang. Hal tersebut
adalah pendapat masyhur dari 4 (empat) madzhab.!” Namun, pendapat lain juga disampaikan
oleh Abu Yusuf bahwa perubahan nilai tukar mempengaruhi jumlah yang dibayarkan dan
orang yang berutang wajib membayarkan harta sejumlah nilai pada saat itu.'® Pandangan

ketiga, pendapat yang tidak masyhur pada kalangan Makkiyah, ialah nilai utang tersebut harus

2023.

3698.

1 Ibid.
12 Ibnu Manzur, “Lisakul dArab.” Terdapat dalam http://arabiclexicon.hawramani.com diakses pada 20 Mei

13 Wahbah al-Zuhayli, Fighul Islami>wa Adillatuhup>terdapat dalam aplikasi Maktabah Syamilah, Juz 5 hlm.

14 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, terdapat dalam aplikasi Maktabah Syamilah, Juz 3 hlm. 134
15 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, terdapat dalam aplikasi Maktaban Syamilah, Juz 3

hlm. 148.

16 Ruba Alfattouh, dkk., Riba in Lisan Al Arab, sebuah artikel dalam Interest in Islamic Economics

Understanding Riba. Ed. Abdulkader Thomas (New York, Routledge, 2006), ebook., him. 30

17 Muhammad Abdul Wahab, Utang dan Inflasi dalam Perspektif Muamalah. (Jakarta: Rumah Figih Publishing,

2018), him. 12.

18 Ibid., him 14.
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disesuaikan dengan naik turunnya nilai uang jika perubahan tersebut drastis, dan tidak perlu

disesuaikan jika perubahan hanya sedikit. '’

Dari berbagai pendapat tersebut dapat dipahami bahwa permasalahan ini pada dasarnya
cukup pelik sebab tidak ada konsensus dari para Ulama mengenai hukum tentang pembayaran
utang dengan menyesuaikan tingkat inflasi. Perlu diingat juga, berdasarkan hadis-hadis nabi,
bahwa perihal utang piutang bukan hanyalah permasalahan muamalah duniawi, namun ia
memiliki pengaruh terhadap nasib seseorang di akhirat. Kita juga telah ketahui bahwa utang
piutang berpengaruh bukan hanya pada orang yang berutang, namun juga orang yang ia utangi.
Maka dari itu, topik ini tidak dapat ditelusuri hanya dari perspektif hukum saja, namun juga
secara etis. Sebab yang menjadi pertaruhan di sini bukan hanya soal lunas atau tidaknya, tapi

juga kerelaan dan implikasi ekonomis yang mungkin terjadi pada pihak yang diutangi.

Berdasarkan hal tersebut, penting rasanya untuk menelisik kembali konsep utang piutang
melalui hadis-hadis nabi dalam tataran hukum dan juga etika. Hal tersebut perlu dilaksanakan
untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan etis dalam pembayaran utang di tengah
sistem ekonomi yang berjalan saat ini. Penelitian ini patut dilaksanakan untuk menjaga aspek
kepastian dalam melaksanakan transaksi utang-piutang serta sebagai upaya untuk menjaga

keadilan dan mencegah kezaliman atas kebaikan yang telah dilakukan seseorang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kualitas sanad dan matan hadis-hadis tentang utang piutang?
2. Bagaimanakah pemahaman dan kontekstualisasi hadis terhadap pembayaran utang dengan

menyesuaikan tingkat inflasi?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini ialah:
1. Mengidenifikasi konsep utang piutang dalam hadis-hadis Nabi saw.
2. Mengetahui kontekstualisasi hadis nabi terhadap pembayaran utang dengan menyesuaikan

tingkat inflasi.

19 Ibid., him. 16.



Kegunaan penelitian ini meliputi:

1. Secara akademis penelitian ini diproyeksi-kan untuk menambah khazanah keilmuan dalam
kajian tentang rekonstruksi konsep muamalah dalam perspektif hadis nabi.

2. Secara praktis diharapkan agar penelitian ini memberikan sumbangsih keilmuan yang
dapat meningkatkan dan memberi standar baru bagi nilai etis dalam konsep pembayaran
utang yang notabene merupakan bentuk transaksi yang memiliki nilai tolong menolong.

D. Tinjauan Pustaka
Guna menjaga orisinalitas dari penelitian yang penulis lakukan, merupakan sebuah
keharusan untuk menelisik dan mencari tahu mengenai penelitian lampau dengan topik serupa.

Kajian mengenai utang dan tingkat inflasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelum ini,

namun secara umum kajian tersebut merupakan kajian hukum yang berbasis pada pendapat

ulama terdahulu. Penelitian dengan judul “Pengembalian Utang Ketika Terjadi Inflasi Menurut

Hukum Islam” yang dilakukan oleh Maryanto Aji membahas topik mengenai pembayaran

utang dan inflasi dalam koridor hukum islam yang terbatas pada analisa singkat dengan

menggunakan gawadd al-fighiyyah.?® Selain itu, terdapat juga buku yang ditulis oleh

Muhammad Abdul Wahab dengan judul “Utang dan Inflasi dalam Perspektif Muamalah”.

Buku tersebut membahas mengenai utang dan inflasi dengan sumber data berupa pendapat-

pendapat yang disadur dari 4 (empat) imam madzhab dan jumhur ulama. Buku ini juga

mencantumkan beberapa hadis, namun tidak ditemukan analisa terhadap makna maupun
kualitas dari hadis yang digunakan tersebut.”’ Kedua karya ilmiah tersebut melakukan
pendekatan terhadap topik pembayaran utang dengan menyesuaikan tingkat inflasi
menggunakan pendekatan yang sangat normatif dan terpusat pada pandangan-pandangan
ulama terdahulu. Penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan hadis-hadis nabi yang
berkaitan dengan utang, pembayaran utang, dan topik-topik terkait lainnya untuk melihat
permasalahan ini dari sudut pandang hadis nabi.

Selain penelitian dengan topik serupa yang telah penulis paparkan sebelumnya, terdapat
pula penelitian lain dengan topik yang mungkin memiliki keterkaitan dengan penelitian

penulis. Pertama ialah tulisan dengan judul “Inflasi dalam Perspektif Islam” yang ditulis oleh

20 Maryanto Aji, “Pengembalian Utang Ketika Terjadi Inflasi Menurut Hukum Islam.”, Skripsi, Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2004.

2l Muhammad Abdul Wahab, Utang dan Inflasi dalam Perspektif Muamalah. (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2018).
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Idriz Parakkasi.?? Penelitian ini membahas inflasi dalam tataran teoritik serta korelasi ataupun
kesamaan konsep antara inflasi secara konvensional dan dalam Islam. Penelitian ini membahas
inflasi secara spesifik, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis objek utama yang
akan dibahas adalah pembayaran utang dengan menjadikan inflasi sebagai variabel yang
mempengaruhi objek tersebut. Penelitian lainnya yang memiliki keterkaitan ialah skripsi
berjudul “Inflasi dan Pembayaran Jual Beli Tempo Perspektif Hukum Islam” yang ditulis oleh
Mohamad Ikhsan.?* Sebagaimana penelitian sebelumnya, penelitian ini juga dilakukan dengan
menggunakan pendekatan hukum Islam dengan menggunakan pendapat ulama sebagai data
yang digunakan. Penelitian ini menjadikan pembayaran jual beli tempo sebagai objek utama
yang diteliti, sedangkan objek yang akan penulis teliti ialah pembayaran utang dengan
perspektif hadis nabi. Skripsi lain yang juga membahas hal serupa ditulis oleh Mochamad
Rizka Sabilla dengan judul “Sistem Pengembalian Utang Disebabkan Berubahnya Nilai Tukar
Mata Uang (Tinjauan Hukum Islam)”. Penelitian tersebut mencoba untuk mencari tahu status
perubahan jumlah pembayaran utang yang disebabkan oleh Inflasi termasuk ke dalam kategori
riba atau tidak dan bagaimana Islam mengatur hal tersebut. Penelitian ini memiliki corak
normatif dengan pendekatan hukum Islam. Penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa
pembayaran utang dengan menyesuaikan inflasi bukanlah riba dan memberikan beberapa opsi
pembayaran berkaitan dengan hal tersebut.”*

Penelitian dengan pendekatan yang relatif berbeda dilakukan oleh Isvina Vawaidatur
Rohmah dan Mustofa dalam Artikelnya yang berjudul “Dampak Inflasi dan Nilai Tukar Uang
bagi Pelunasan Utang pada Masyarakat Trebungan Mlandingan Situbondo Perspektif Figh
Muamalah”. Karya tulis ini mengulas pembahasan tentang inflasi dan pelunasan utang secara
empiris pada masyarakat Trebungan, Mlandingan, Situbondo. Selain itu, karya ini juga
mengulik perbedaan pembahasan ulama terkait dengan topik ini yang terbagi menjadi 3 (tiga)
pendapat, yaitu mengharamkan, membolehkan, dan memerintahkan penyesuaian.?’

E. Kerangka Teori

22 Idris Parakkasi, “INFLASI DALAM PERSPEKTIF ISLAM.”, Jurnal Laa Maisyir, Vol. 3 No. 1, Juni 2016.

23 Mohamad Ikhsan, “Inflasi dan Pembayaran Jual Beli Tempo Perspektif Hukum Islam.”, Skripsi, Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2005.

24 Mochamad Rizka Sabilla, Sistem Pengembalian Utang Disebabkan Berubahnya Nilai Tukar Mata Uang
(Tinjauan Hukum Islam), Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015.

25 Vawaidatur Rohmah dan Mustofa, Dampak Inflasi dan Nilai Tukar Uang bagi Pelunasan Utang pada
Masyarakat Trebungan Mlandingan Situbondo Perspektif Figh Muamalah, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Volume 9 No.
3, 2023, hlm. 4368.
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Penelitian ini berusaha untuk melakukan pemaknaan hadis-hadis tentang utang piutang
guna menjawab permasalahan yang muncul pada zaman modern. Maka dari itu, sangat penting
penelitian ini memiliki sebuah pisau analisis guna membedah seluruh pembahasan secara
tuntas. Mengingat penelitian ini adalah sebuah penelitian hadis tematik, maka pembahasan dan
analisis akan dilakukan menggunakan metode mawdu’i.

Pendekatan tematis adalah pemahaman terhadap makna dalam hadis dengan
menganalisis hadis-hadis yang memiliki kaitan dengan topik pembicaraan dengan
memperhatikan hubungan antara satu dengan lainnya agar pemahaman yang didapatkan tidak
parsial.?® Dalam hal ini, penelitian akan dilaksanakan pada hadis-hadis dengan tema utang dan
riba. Penggunaan metode tematis sangat relevan dan cukup penting dalam pemahaman hadis
guna mendapatkan konteks yang relevan untuk diterapkan pada masa kini. Selain itu,
penggunaan metode tematis dalam pemahaman hadis memiliki sifat yang praktis dan
sistematis, dinamis, dan dapat memberikan pemahaman yang utuh terhadap suatu topik dalam
perspektif hadis.?’

Pendekatan ini terdiri dari beberapa tahapan. Menurut Yusuf, metode tematik dapat
dilaksanakan dengan menempuh langkah-langkah berikut:*®
1. Menentukan topik yang akan dibahas.

2. Menginventarisir hadis dalam tema tersebut atau yang berkaitan dengannya dari
segi makna mapun redaksi dengan melakukan takhrij hadis.

3. Melakukan kategorisasi berdasarkan makna hadis dengan mempertimbangkan
perbedaan sebab munculnya hadis dan perbedaan periwayatan.
melakukan i tibar dengan melengkapi sanad hadis.

Meneliti mata hadis untuk mengidentifikasi potensi syaz dan ‘illah.

4
5
6. Mempelajari tema lain yang memiliki kemiripan.
7. Membandingkan berbagai syarah hadis.

8. Melengkapi pembahasan dengan ayat dan hadis yang mendukung.
9. Membuat hasil penelitian berdasarkan kerangka besar.

10. Menarik kesimpulan dengan argumentasi ilmiah.

26 Maizzudin, Metodologi Pemahaman Hadis (Padang: Hayfa Press, 2008), ebook, hlm. 113.

27 Nilasari, Pengantar Studi Hadis Tematik, Universitas Islam Negeri Sultan, Maulana Hasanuddin Banten,
Him. 4

28 Muhammad Yusuf, Metode dan Aplikasi Pemaknaan Hadis, terdapat dalam Maulana Ira, Studi Hadis
Tematik, Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis Vol. 1 No. 2, 2019, hlm. 194.
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Langkah-Langkah lain, yang lebih sederhana, juga ditawarkan oleh Abror sebagai berikut:

1. Menentukan tema pembahasan.

2. Kiritik hadis dengan melakukan takhrij untuk memastikan otentisitas hadis yang

akan dibahas.

3. Melakukan pemaknaan terhadap matan hadis yang meliputi:

a. aspek kebahasaan;

b. kajian tematis-komprehensif;

c. melakukan analisa sosio-historis; dan

d. penyimpulan makna universal dari makna tekstual dan kontekstual.

4. Mengaitkan dengan realitas kekinian.

Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan ditemukan jawaban atas sebuah
pertanyaan yang muncul di masa modern ini. Hadis yang muncul kurang lebih 1400 tahun lalu,
memiliki latar belakang sosial dan masyarakat yang berbeda. Dalam hal ini, termasuk sistem
ekonomi dan keuangan yang berlaku. Namun, tidak dapat dipungkiri sebagai salah satu sumber
utama ajaran Islam, hadis tentu diharapkan dapat memberikan jawaban bagi seluruh
pertanyaan umat manusia. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Rahman bahwa Alquran dan
Hadis memberikan tuntunan pada umat manusia tentang bagaimana cara bersikap di bumi ini
dalam konteks hubungan antar sesama.>® Maka penelitian hadis tematik menjadi relevan untuk
meneliti topik utang dalam kaitannya dengan inflasi yang notabene tidak ditemui pada masa
Nabi saw.

F. Metode Penelitian
Sebagai rangkaian kegiatan yang bersifat sistematis dan terkendali, metode penelitian
merupakan hal krusial dalam sebuah penelitian. Validitas dari temuan sebuah penelitian sangat
bergantung pada cara atau metode yang digunakan dalam mendapatkan temuan tersebut.®!
Maka dari itu, penelitian ini akan menggunakan metodologi sebagaimana berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan penulis lakukan termasuk ke dalam kategori penelitian kualitatif

berupa kajian literatur. Objek penelitian ini adalah pembayaran utang yang dikaji melalui

2 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis (Yogyakarta: Samudera Biru, 2017), him. 92-94.
39 Fazlur Rahman, Islam & Modernity Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago: The University of
Chicago, 1982), ebook, hlm. 14.
31 Kumar Ranjit, Research Methodology: A Step by Step Guide for Beginners. (Australia: Addison Wesley
Longman, 1999). Hlm. 16.
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perspektif hadis nabi yang dapat dikatakan abstrak sebab pada hakikat ia adalah
seperangkat konsep atau praktek yang berlaku dalam kehidupan manusia. Maka dari itu,
penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang tepat untuk dilakukan dalam
mengkaji objek tersebut. Penelitian kualitatif menggunakan aspek yang bersifat
interpretatif kepada objek penelitian yang menuntut peneliti untuk melihat makna
berdasarkan pada upaya pemahaman dan penafsiran.>?

2. Sumber Data

Sebagai bagian dari bentuk penelitian kajian literatur, data yang akan dikaji dalam

penelitian ini ialah data sekunder yang didapatkan melalui sumber-sumber yang
menyediakan teks-teks dan hasil kajian yang relevan. Dalam melakukan penelitian ini,
setidaknya penulis akan melakukan pengkajian terhadap data dalam bentuk hadis-hadis
nabi yang memiliki kaitan dengan utang-piutang, uang, dan riba yang terdapat dalam
kutubut tis’ah. Selain itu, penelitian ini juga memerlukan data berupa hasil pengkajian
terhadap hadis-hadis tersebut dalam kitab-kitab hadis sekunder, kitab syarah, hasil kajian
terpublikasi, dan kamus-kamus bahasa arab sebagai sumber data penunjang. Data yang
akan digunakan pada penelitian ini dikumpulkan dengan cara dokumentasi teks.

3. Teknik Pengolahan Data dan Pendekatan

Data-data yang telah dikumpulkan akan dianalisa menggunakan metode analisa
penelitian kualitatif. Metode analisis yang akan digunakan ialah deskriptif analitis yang
mana data disajikan untuk kemudian dianalisa secara mendalam menggunakan pendekatan
sosio-linguistik yang merupakan “kajian tentang bahasa dan hubungannya dengan
masyarakat”.>> Melalui pendekatan ini penulis berupaya untuk memahami konteks
sosiologis dan linguistik dari hadis-hadis nabi mengenai utang-piutang dan konteks
sosiologis dari praktek utang-piutang dalam kehidupan manusia.
G. Sistematika Pembahasan
Guna menjaga agar penelitian ini dituliskan secara sistematis, diperlukan sebuah sistematika
yang disusun berdasarkan metodologi dan kerangka berpikir penulis dalam menjawab

rumusan masalah. Sistematika tersebut meliputi:

32 Denzin dan Lincoln, Handbook of Qualitative Research. diterjemahkan oleh Dariyatno dkk, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009). Him. 2.
33 Sayama Malabar, Sosiolinguistik. (Gorontalo: Ideas Publishing, 2015). Hlm. 2.
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BAB I yang berisikan pendahuluan. Pada bagian ini penulis berusaha untuk memaparkan
alasan-alasan yang menjadi dasar bagi penulis untuk melaksanakan penelitian yang dituliskan
dalam sebuah latar belakang masalah. Kemudian, latar belakang masalah tersebut
dikristalisasikan dalam sebuah rumusan masalah yang harus dijawab melalui bab-bab
selanjutnya. Bagian tersebut diikuti pula dengan tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian, dan bagian sistematika penelitian.

BAB II merupakaan bagian yang berisikan tinjauan umum tentang utang, riba, dan inflasi
dalam kitab-kitab fikih, fatwa-fatwa ulama, dan sumber-sumber lain yang membahas dan
memberikan perspektif baru mengenai topik pembayaran utang dengan menyesuaikan tingkat
inflasi.

BAB III akan diisi dengan hasil inventarisir hadis-hadis bertemakan utang piutang beserta
analisis kualitas hadis.

BAB IV adalah bagian pembahasan yang berisikan tentang pemahaman dan kontekstualisasi
terhadap hadis-hadis Nabi saw. tentang utang-piutang dan upaya untuk melakukan konstruksi
konsep pembayaran utang yang dikontekstualisasikan dengan zaman modern.
Kontekstualisasi konsep pembayaran utang tersebut diharapkan bisa mengakomodir adanya
inflasi sebagai variabel yang mempengaruhi nilai uang yang saat ini beredar dan digunakan
oleh umat manusia di seluruh dunia.

BAB V berisikan penutup terhadap penelitian ini yang terdiri dari kesimpulan yang didapatkan
penulis dari penelitian ini dan saran-saran terhadap kajian di masa mendatang maupun praktek

yang dianalisa dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan pada bagian sebelumnya, dapat
disimpulkan setidaknya bahwa utang piutang merupakan sebuah transaksi yang cukup rentan
dengan banyak potensi sengketa dan ancaman terhadap orang yang tidak melunasinya. Hal
utama yang mempengaruhi hal tersebut adalah adanya perubahan sistem keuangan yang
membuat uang yang digunakan saat ini menjadi rentan terhadap inflasi. Inflasi yang signifikan,
dapat mempengaruhi nilai uang dan juga daya beli. Sehingga, sangat mungkin jika terjadi
inflasi, utang yang harus dibayarkan seseorang nilainya lebih kecil dari utang yang ia terima,
sehingga menimbulkan kerugian, atau setidaknya rasa tidak rela, dari pemberi utang. Setelah
melakukan pembahasan terhadap isu tersebut, maka didapatkan beberapa kesimpulan.

Pada penelitian ini, terdapat setidaknya 6 makna hadis dalam tema utang piutang dari
puluhan riwayat hadis yang membahas utang piutang. Terdapat beberapa hadis yang lemah
yang meriwayatkan tentang utang piutang, namun seluruh hadis yang digunakan untuk
penelitian ini adalah hadis-hadis yang berkualitas sahih. Melalui hadis-hadis tersebut,
didapatkan gambaran tentang transaksi utang piutang dari perspektif Nabi saw. Utang piutang
bukanlah sekedar transaksi ekonomis saja, namun ia memiliki nilai ibadah di dalamnya. Selain
itu, bagi orang yang berutang, terdapat potensi ibadah dan juga bahaya yang mengancam jika
ia tidak melaksanakan kewajibannya yang menjadi hak pemberi utang. Nabi saw. sebagai
teladan juga telah memberikan pedoman dan contoh bagi seorang Muslim saat ia diutangi,
berutang, dan melaksanakan kewajibannya untuk membayar utang.

Utang piutang merupakan transaksi dengan orientasi sosial, namun memiliki ancaman
bahaya jika tidak dilunasi oleh orang yang berutang. Ancaman inilah yang kemudian menjadi
variabel penting untuk membahas mengenai pembayaran utang saat terjadi inflasi.
Ketidakpastian yang dibawa oleh inflasi membuat transaksi utang piutang yang terjadi antara
kedua orang menjadi lebih Rumit. Permasalahan berkaitan dengan perubahan nilai menjadi
soal yang harus dicarikan solusi terbaiknya. Sebab hal ini menyangkut hak manusia lainnya

dan
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terdapat ancaman yang luar biasa bahaya jika utang tidak dilunasi sepenuhnya. Dalam proses
pembahasan penelitian ini, ditemukan fakta bahwa keadaan sistem ekonomi dalam konteks
sosio historis pada masa ini dan masa Nabi saw. dahulu telah berubah. Sehingga perlu
dilakukan penyesuaian konsep pembayaran utang piutang, tanpa harus melanggar larangan
terhadap riba yang melekat ke dalam transaksi tersebut.

Maka dari itu, jika terjadi inflasi yang signifikan dalam transaksi utang piutang maka
diperbolehkan bagi pemberi utang untuk meminta penyesuaian pembayaran kepada orang
yang berutang. Namun, tindakan ini tentunnya harus dilakukan sesuai pedoman dan contoh
dari Nabi saw. dalam menagih utang. Penyesuaian tersebut juga hendaknya
mempertimbangkan kemampuan dari orang yang berutang sehingga muncul kerelaan dari
kedua belah pihak dan hak serta kewajiban masing-masing pihak terpenuhi.

. Saran

Selama melakukan penelitian ini, penulis menemukan beberapa potensi
pengembangan terhadap isu yang dapat diangkat oleh peneliti lain. Pembahasan isu ini, dapat
juga dilakukan dengan pisau analisis dari bidang keilmuan lain yang relevan, seperti perspektif
ilmu Alquran, hukum islam, ataupun kombinasi dari beberapa perspektif tersebut. Penelitian
melalui perspektif-perspektif tersebut tentu sangat mungkin untuk menutup kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Selain itu, pembahasan mengenai nilai tukar
yang dapat digunakan untuk menyesuaikan nilai uang yang harus dibayarkan juga dapat
dilakukan melalui perspektif ekonomi islam ataupun ilmu ekonomi dengan mencari
perbandingan yang paling sesuai dan dirasa dapat memberikan keadilan bagi kedua belah

pihak dalam menyelesaikan hak dan kewajiban masing-masing.
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